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ABSTRAK 

Nadia Karima. 180102010202. Pendapat Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kabupaten Balangan Tentang Mahar Tidak Lazim. Pembimbing: Drs. 

Nor Ipansyah, M. Ag dan Imam Alfiannoor, M.HI pada Program Studi 

Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

2023. 

 

Kata Kunci: Pendapat, Mahar, dan Tidak Lazim. 

 

 Latar belakang skripsi ini berawal banyaknya kasus-kasus mahar yang 

kontroversial terjadi beberapa tahun terakhir ini sehingga banyak pro kontra saat 

kasus mahar tersebut terjadi. Contoh kasus dengan mahar yang kontroversial di 

Indonesia salah satunya yaitu pembacaan teks Pancasila di Yogyakarta, yang 

dimana kalau dilihat mahar itu diberikan kepada pihak calon mempelai 

perempuan tersebut tidak ada manfaat dan tidak ada nilainya, setiap ditanyai 

alasannya mengapa memberikan mahar tersebut jawabannya meringankan beban 

dari pihak laki-laki atau sebagainya. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pendapat Kepala 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kabupaten Balangan tentang mahar kontroversial 

dan mengetahui bagaimana dasar hukum yang digunakan oleh Kepala Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kabupaten Balangan terhadap mahar kontroversial. 

 

 Penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

deskritif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara 

terstruktur. Setelah data tersebut terkumpul kemudian diklasifikasikan dan 

dideskripsikan sehingga dapat diperoleh kesimpulan dari pendapat Kepala Kantor 

Urusan Agama (KUA) Kabupaten Balangan tentang mahar kontroversial tersebut. 

  

 Hasil penelitian terkait pendapat informan yang menyatakan dua variasi 

pendapat dalam tentang kasus mahar tidak lazim, informan (I dan III) yang 

berpendapat membolehkan memberikan mahar tidak lazim dengan alasan bahwa 

mahar bukanlah rukun nikah dan lebih mengutamakan kesepakatan kedua belah 

pihak terhadap pemberian mahar tersebut dengan dasar hukum yang digunakan 

dari pendapat ulama Ibnu Al-Qayyim, para mayoritas ulama (Hanafi, Syafi‟I, dan 

Hanbali) dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) pasal 30, 34 ayat (2), dan 38 ayat 

(1), dan juga informan (II) yang berpendapat tidak membolehkan memberikan 

mahar bila salah satunya saja yang dimiliki, seperti manfaatnya saja dan tidak 

zatnya, seumpama barang yang dipinjam, maka tidak sah dijadikan mahar. Yang 

akan menjadi makruh ketika ada salah satu diantara keduanya keberatan tentang 

pemberian mahar tidak lazim tersebut.. Hal ini berdasarkan dalam Al-Qur‟an 

surah Al-Qashas ayat 27, hadis riwayat Ahmad dan pendapat Imam Mazhab 

Syafi‟iyah, Malikiyah, dan  Kompilasi Hukum Islam (KHI) Pasal 30 dan Pasal 32. 
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MOTTO 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah 

selesai dari suatu urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang 

lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap” 

(Q.S Al-Insyirah 6-7) 

 

“Jangan kalah pada rasa takutmu 

Hanya ada satu hal yang membuat mimpi tak mungkin diraih 

Yaitu perasaan takut gagal”. 

Paulo Coelho, “The Alkemis” 

 

“Menyerah di tengah-tengah tidaklah apa-apa, asal bangkit kembali dengan tekad 

untuk tidak menyerah atas suatu yang ingin dicapai.  

Jangan lupa berdoa dan ikhtiar dengan Tuhanmu karena Dialah yang menuntunmu 

dalam perjalanan hidupmu di dunia ini”. 

Nadia Karima 
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terselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam juga selalu kita haturkan kepada 

junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW berserta keluarga, sahabat, dan 

pengikut beliau hingga akhir zaman. 

 Skripsi ini merupakan salah satu persembahan untuk kedua orang tua yaitu 

Mahfuzi Rahman dan Sri Susanti dan Adik saya yaitu Ahmad Yazied Hubby. 

Terima kasih atas segala dukungan doa, support yang selalu diberikan kepada 

penulis sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini tentunya. Semoga 

Allah SWT membalas segala kebaikan kalian. 

 Terima kasih yang terakhir penulis tujukan kepada sahabat CTM dan 

teman-teman seperjuangan yang tidak bisa disebutkan namanya yang selalu 

mendukung, memberi motivasi, ilmu, pengalaman, tenaga, dan juga pikiran 

sehingga penulis dapat menyelesaikan penelitian. Semoga Allah SWT balas 

dengan kesuksesan, baik itu dunia maupun akhirat untuk kita. 

 Last but not least, I wanna thank me, I wanna thank me for believing in 

me, I wanna thank me for doing all these hard work, I wanna thank me for having 
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KATA PENGANTAR 

 بــسن الله الرّدوي الرّديــن

 
ًْبِياَءِ وَالْوُرْسَلِيْيَ سَيدًِِّاَ  الْذَوْدُ لِلهِ رَبِّ الْعاَلَوِيْيَ   وَالصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلَى أشَْرَفِ الْأَ

 َِ دٍ وَعَلَى الَِ ا بعَْدُ   هُذَوَّ َِ أجَْوَعِيْيَ أهََّ  .وَصَذْبِ
 

Segala puji hanyalah bagi Allah Swt., atas segala limpahan karunia, 

nikmat, dan petunjuk-Nya. Shalawat serta salam selalu kita haturkan kepada 

panutan Nabi Besar Muhammad Saw., keluarga, sahabat, dan para pengikut beliau 

hingga akhir zaman. Lepas dari khilaf dan segala kekurangan. 

Penulis skripsi ini merupakan kajian singkat tentang “Pendapat Kepala 

Kantor Urusan Agama (KUA) Kabupaten Balangan Tentang Mahar 

Kontroversial”. Penulis menyadari sepenuhnya, telah banyak mendapatkan 

dukungan, bimbingan dan dorongan dari berbagai pihak yang telah 

menyumbangkan pikiran, waktu, tenaga, dan sebagainya. Oleh karena itu, dengan 

segala kerendahan hati penulis mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, MA., selaku Rektor UIN Antasari 

Banjarmasin. 

2. Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H., selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 

3. Abdul Hafiz Sairazi, S.HI, M.HI dan Rahmat Fadillah, S.HI, M.H., selaku 

Ketua dan Sekretaris program studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal 

Syakhsiyyah) UIN Antasari Banjarmasin. 

4.  Drs. Nor Ipansyah, M.Ag dan Imam Alfiannor, M.HI selaku Dosen 

Pembimbing I dan II yang telah memberikan saran, kritik, serta 

meluangkan waktunya kepada penulis selama bimbingan menyelesaikan 

skripsi. 

5. Seluruh Dosen Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin yang telah 

memberikan bekal ilmu, tenaga, dan pengalaman yang bermanfaat bagi 

penulis. 

6. Kepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin dan 

Kepala Perpustakaan Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin beserta 
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seluruh staf yang telah banyak melayani penulis dalam peminjaman 

sejumlah literatur demi terselesaikannya penelitian ini 

7. Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) dan seluruh stafnya di Kabupaten 

Balangan. 

 

 Akhir kata penulis mengharapkan ampunan dan ridha Allah SWT, semoga 

karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak dan menambahkan 

khazanah pengetahuan, Aamiin. 

 

Banjarmasin, 16 Juni 2023 

 

Penulis, 

 

 

 

 

Nadia Karima 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta‟ T te ث

 s\a‟ Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 h}a‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha‟ Kh ka dan ha ر

 dal D de د

 z\al Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin Sy es dan ye ش

 s}ad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 t}a‟ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 z}a‟ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik di atas„ ع

 gain G ge غ
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 fa‟ F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L „el ل

 mim M „em م

 nun N „en ى

 waw W we و

ٍ ha‟ H ha 

 hamzah ` apostrof ء

 ya‟ Y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 Ditulis mutakabbir هتكبرّ

 Ditulis al-qudūs القدوس

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis jāmi‟ah جاهعت

 ditulis maktabah هكتبت

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang „al‟ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ditulis al-maktabah al-jamīlah الوكتبت الجويلت

 

IV. Vokal pendek 

  َ  

 
Fathah ditulis A 
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  َ  
Kasrah ditulis I 

  َ  

 
Dammah ditulis U 

 Fathah ditulis Syakara شكر

 Kasrah ditulis quri‟a قرأ

 dammah ditulis yanṭiqu يٌطق

 

V. Vokal panjang 

1 
fathah + alif 

 كاهلت

ditulis 

ditulis 

ā 

kāmilah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى

ditulis 

ditulis 

ā 

ṣallā 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد

ditulis 

ditulis 

ī 

syadīd 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور

ditulis 

ditulis 

ū 

ṣudūr 

 

VI. Vokal rangkap 

1 
fathah + ya mati 

 رويد

ditulis 

ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 
fathah + wawu mati 

 وفرعوى ذي الأوتاد

ditulis 

ditulis 

au 

wa fir‟auna żi al-autād 

 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a‟antum asyaddu khalqan أأًتن أشد خلقا
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VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 ditulis al-Qur‟ān القراى

 ditulis al-kitāb الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 ditulis aṣ-ṣubḥu الصبخ

 ditulis as-sāhirah الساُرة

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 ditulis birru al-wālidaini بر الوالديي

 ditulis Iżasy-syamsu إذا الشوس
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